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ABSTRAK

UMKM sebagai suatu usaha yang dijalankan oleh banyak masyarakat golonan ekonomi
menengah kebawah, sehingga pelaku umkm dapat melakukan berbagai upaya agar
dapat membantu perekonomian. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini adalah: Secara parsial, Variabel literasi keuangan syariah
secara parsial memiliki pengaruh, positif dan signifikan terhadap variabel kinerja UMKM
dengan nilai nilai thitung (5,498) > ttabel (0,842). Dan, Variabel inklusi keuangan syariah
secara parsial memiliki pengaruh, positif dan signifikan terhadap variabel kinerja UMKM
dengan nilai thitung (5,161) > ttabel (0,029). Selanjutnya, secara simultan Variabel
literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah secara simultan mempengaruhi
Variabel kinerja UMKM secara signifikan dengan nilai Fhitung (331,524) > Ftabel (2,93).

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah; Inklusi Keuangan Syariah; Kinerja, UMKM

146


mailto:Dianwulandari7376@gmail.com

I. PENDAHULUAN
Sebagai upaya pemerintah dalam membangun Negara Indonesia maka diperlukan tren

pertumbuhan ekonomi yang menguat berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat
(Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2019). Untuk mendapatkan kesejahteraan
masyarakat yang semakin baik diperlukan adanya upaya dari pemerintah untuk meningkatkan
hal tersebut. Terdapat beberapa komponen-komponen pendukung untuk mendapatkan
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Komponen yang dimaksud berupa pertumbuhan
ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan pendapatan, dan stabilitas sistem
keuangan. Dengan menggunakan instrument untuk kebijakann berupa literasi keuangan dan
inklusi keuangan yang dilihat dari berbagai aspek seperti kondisi ekonomi, kondisi demografis,
kondisi geografis, dan kondisi budaya Indonesia (Soetiono, K.S & Setiawan,C. 2018).

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 kemarin, tingkat literasi keuangan dan inklusi
keuangan 2019 masing-masing mencapai 38,03% dan 76,19%. Angka ini cukup
menggembirakan loh, Sobat karena Indonesia telah berhasil melampaui target yang
ditetapkan oleh Pemerintah dalam Peraturan Presiden No. 82 tahun 2016 tentang Strategi
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) sebesar 75% untuk tingkat inklusi keuangan, sementara
target tingkat literasi keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden No. 50 tahun 2017
tentang Strategi Nasional Perlindungan Konsumen sebesar 35% juga telah terlampaui. Angka
ini menunjukkan peningkatan cukup signifikan dari survei sebelumnya di tahun 2016 dimana
terdapat peningkatan pemahaman keuangan (awareness) masyarakat sebesar 8,33% serta
peningkatan akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan sebesar 8,39%.

Tabel 1.1
Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional

Tahun Literasi Inklusi

2013 21,8% 59,74%

2016 29,7% 67,68%

2019 38,03% 76,19%
(Sumber: OJK, 2019)

Survei ini merupakan kali ketiga yang dilakukan OJK yang melibatkan 12.773 responden
dari 34 Provinsi dan 67 Kabupaten/Kota yang mencakup seluruh sektor jasa keuangan yang
berada dibawah pengawasan OJK, mulai dari sektor Perbankan, Pasar Modal, hingga Industri
Keuangan Non-Bank (IKNB) seperti Perasuransian, Lembaga Pembiayaan, Dana Pensiun,
Pergadaian, dan LJK formal lainnya. Pengukuran SNLIK 2019 menggunakan indikator yang
sama dengan 2 survei sebelumnya di tahun 2013 dan 2016. Untuk tingkat literasi keuangan
terdiri dari indikator pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap dan perilaku, sementara
tingkat inklusi keuangan menggunakan parameter penggunaan (usage) produk/layanan

keuangan dalam satu tahun terakhir.
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Lembaga keuangan seperti bank maupun non bank berperan penting untuk mendukung
perekonomian setiap masyarakat, baik masyarakat berpenghasilan besar maupun kecil untuk
mendukung usahanya. Dalam menjalankan suatu usaha masyarakat membutuhkan modal,
baik itu dari modal sendiri atau dengan meminjam di lembaga keuangan begitu pula dengan
UMKM. Pemberian kredit untuk UMKM oleh lembaga sangat membantu pengusaha untuk
menjalankan usahanya (Wira, 2019).

Hambatan masyarakat dalam mengakses lembaga keuangan adalah tingginya
unbankble (tidak memenuhi persyaratan pinjaman bank) yang disebabkan oleh kesenjangan
kemiskinan, rendahnya pembiayaan UMKM, tingginya suku bunga kredit mikro,
kurangnya kemampuan manajemen UMKM, dan terbatasnya saluran distribusi jasa
keuangan, hal tersebut yang menjadikan penerapan inklusi keuangan penting.

Dari hal tersebut, peneliti mengajukan Judul Penelitiaan “Pengaruh Literaasi Keuangan
Syariah dan Inklusi Keuangan Syariah terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus pada UMKM Area
Relokasi Alun-Alun Kejaksan Cirebon)”.

II. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Kuantitatif deskriptif dimana
tujuannya untuk mendapatkan penjelasan tentang besarnya signifikansi dalam model yang
dihipotesiskan sebagai jawaban atas masalah yang telah dirumuskan. Selanjutnya
pengolahan data dilakukan untuk kebutuhan analisis deskriptif dengan menggunakan
software SPSS.

Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis deskriptif, dari hasil survey sering
dilaporkan dalam bentuk tabulasi frekuensi dan persentase. Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2015: 147). Tujuan penggunaan
analisis deskriptif ini adalah untuk mengetahui penilaian responden yaitu pelakuUMKM
mengenai Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah terhadap Kinerja UMKM.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner
(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2015: 137).

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan pleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2015: 119). Populasi juga

148



bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh UMKM yang berada di area relokasi Masjid Raya At-tagwa yang berjumlah
32 pedagang.
. Sampel dan teknik sampling
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). (Sugiyono, 2015: 119).
Sedangkan, teknik sampling yang gunakan adalah sampel jenuh. Dimana seluruh
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen Penelitian
. Uji Validitas
Uji Validitas adalah uji derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek

Q

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian (Sugiyono, 2015: 267).
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu
alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Makin kecil kesalahan
pengukuran, maka makin reliabel alat pengukur dan sebaliknya. Besar kecilnya
kesalahan pengukuran dapat diketahui antara lain dari indeks korelasi antara
hasil pengukuran pertama dan kedua (Umar, Husein, 2010: 195).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tujuannya untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau
mendekati distribusi normal. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji normalitas
dengan teknik kolImogorov-smirnov. Cara mengetahui kenormalan data ialah dengan
memperhatikan bilangan pada kolom signifikansi (Sig). Adapun data dikatakan normal
jika taraf signifikansi uji > 0,05. (Nina Karlina, 2017:52).
b. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2011: 139), Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas dan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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C.

b.

Uji Multikoleniaritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji korelasi variabel bebas yang satu
dengan variabel bebas yang lain. (Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2013:110)

. Uji Model

Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh dari kedua variabel bebas dengan bariabel terikat. Jadi analisis Regresi
Berganda akan dilakukan bila jumlah Variabel independennya minimal 2 (dua).

Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel tergantungya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin
tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada
variabel tergantungya (Suliyanto, 2011: 55).

Uji Hipotesis

. Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Apabila nilai t hitung> t tabel dengan serta tingkat signifikannya (p-
value) < 5%, maka hal ini menunjukan HO ditolak dan H1 diterima (Ghozali, Imam,
2005: 98).

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Signifikan berarti hubungan yang terjadi
dapat berlaku untuk populasi (Sugiyono, 2015: 286).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.

1.
a.
1)

Hasil Uji
Analisis Statistik
Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya sebuah kuesioner.
Kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diungkapkan oleh kuesioner itu sendiri.

Dari hasil pengolaha data menggunakan aplikasi SPSS 18, maka dapat diketahui
hasil uji validitas setiap variabel penelitiannya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Variabel No. Item r-hitung r-tabel Keterangan
Literasi Keuangan Syariah (X1) 1 0,400** 0,361 Valid
2 0,529**
3 0,513**
4 0,522**
5 0,109*
6 0,413*
7 0,781**
8 0,839**
9 0,839**
10 0,781**
11 0.413*
12 0,551
13 0,522**
14 0,513**
15 0,529**
16 0,400*
Inklusi Keuangan Syariah (X2) 17 0,915** 0,361 Valid
18 0,915**
19 0,712**
20 0,643**
21 0,763**
22 0,915**
23 0,831**
24 0,808**
25 0,915**
Kinerja UMKM (Y) 26 0,689** 0,361 Valid
27 0,773**
28 0,757**
29 0,534**
30 0,708**
31 0,101*
32 0,659**
33 0,474**
34 0,689**
35 0,773**
36 0,757**

(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)

Jika nilai rhitung > rtabel untuk degree of freedom (df) = n - 2, diketahui bahwa nilai (n)
yaitu jumlah sampel. Dengan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 32 orang. Maka dapat
diukur besarnya df 32-2 = 30 dengan taraf kesalahan 5% = 0,05 maka didapat rtabel sebesar =
0,361. Dari hasil uji pengolahan data Variabel X1, X2 & Y yang diajukan memiliki hasil yang valid.
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2) Uji Reliabilitas Alpha Cronbach
Uji Reliabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu

hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur yang digunakan berulang kali.

Pengujian yang dipakai adalah jenis cronbach alpha. Suatu Variabel dinyatakan

reliabel apabila nilai Cronbach alpha > 0,60. Hasil pengujian menggunakan program
SPSS 18 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Variabel Chronbach alpha Ketetapan Keterangan
Literasi Keuangan 0,840 0,60 Reliabel
Syariah (X1)
Inklusi Keuangan 0,944
Syariah (X2)
Kinerja Keuangan (Y) 0,864

(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)
Berdasarkan dari data tabel diatas yang merupakan output hasil uji

Reliabilitas variabel, maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel penelitian

ini dapat dikatakan memiliki hasil yang reliabel. Hal itu dikarenakan masing-masing

Variabel mempunyai nilai Cronbach alpha yang lebih besar dari pada nilai yang

ditetapkan.
b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas Probability-Plot
Uji Normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi, variabel dependen atau keduanya mempunyai Distribusi normal atau

tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal,

dengan dasar dimana pada titik hasil uji menunjukan sebuah garia yang membentuk

secara diagonal. Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram

sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Gambar 3.1

Dependent Variable: Y
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2)

Berdasarkan hasil uji data diatas dapat diketahui bahwa hasil uji menunjukan
dimana gambar pada uji normalitas probability plot mengalami hasil yang normal,
dimana dapat dilihat bahwa pada titik-titik yang terbentuk menjadi suatu garis
secara diagonal, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil uji menunjukkan
hasil yang normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model regresi yang baik
adalah dengan tidak terjadinya suatu Multikolinearitas didalamnya atau tidak
bebas.
Multikolinearitas didalam model regresi adalah dengan melihat nilai toleransi dan
Variance Inflaction Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10,

terjadi korelasi antar variabel Untuk mendeteksi ada tidaknya

maka dapat disimpulkan tidak adanya gejala Multikolinearitas antar variabel bebas
dalam model regresi.
Tabel 3.3

Coefficients®

Model

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

B

Std. Error

Beta

t

Sig.

Tolerance

VIF

(Constant)

2,047

6,061

,338

,738

X1

,599

,109

,741

5,498

,000

,549

1,822

X2

,133

,125

,143

1,061

,298

,549

1,822

a. Dependent Variable: Y

3)

(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)

Dari output coefficient diatas, masing-masing Variabel baik variabel x1
maupun x2 memiliki nilai yang sama yaitu ssebesa 0,549 yang artinya melebihi
batas tolerance (0,10) dan nilai VIF yang sama yaitu sebesar 1,822 untuk besaran
nilai yang tidak melebihi batas VIF yang sudah ditentukan (10), maka hasil uji data
tersebut tidak memiliki gejala Multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat grafik Scatterplot.
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Regression Studentized Residual

Gambar 3.2

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)

Dari pengolahan data menggunakan SPSS 18 diperoleh bahwa output

Scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik pada gambar tidak membentuk suatu

pola tertentu dengan kata lain grafik menggambarkan plot yang menyebar. Hal ini

membuktikan bahwa model regresi diatas terbebas dari gejala Heteroskedastisitas.

c. Uji Model
1) Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh

suatu Variabel bebas terhadap variabel terikat. Karena pada penelitian ini

menggunakan dua variabel bebas, maka penelitian ini dinamakan analisis regresi

linear berganda. Berikut penjabarannya:

Tabel 3.4

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
1 | (Constant) 2,047 6,061
X1 ,599 ,109 ,741 ,837 ,714 ,549 ,549 1,822
X2 ,133 ,125 ,143 ,640 ,193 ,106 ,549 1,822

a. Dependent Variable: Y

(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)
Dari pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan alat SPSS

18 dapat digunakan untuk menyusun model persamaan regresi linier berganda

adalah sebagai berikut:
Rumus Y = a+ B1X1 + B2X2 + Ei
Y=2,047 +0,599 X1 +0,133 X2 + 0,05

Keterangan:

Y = Kinerja UMKM sebagai variabel dependen

a = Konstanta

B1 - B2 = Koefisien regresi variabel independen
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2)

X1 = Literasi Keuangan Syariah sebagai variabel independen

X2 = Kinerja Keuangan Syariah sebagai variabel independen.

Dari persamaan Regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) 2,047 Nilai konstanta bernilai positif artinya jika nilai skor Variabel literasi
keuangan syariah & inklusi keuangan syariah ada atau sama dengan 0, maka
skor kinerja umkm tidak akan berubah.

b) 0,599 nilai Koefisien variabel literasi keuangan syariah bernilai positif artinya
pengaruh x1 terhadap y adalah bersifat positif dan cukup kuat, jika skor literasi
keuangan syariah meningkat maka kinerja UMKM juga akan semakin tinggi.

c) 0,133 nilai Koefisien Inklusi Keuangan Syariah bernilai positif, artinya pengaruh
x2 terhadap y adalah bersifat positif dan kuat, jika skor Inklusi Keuangan Syariah
meningkat maka kinerja UMKM juga akan semakin tinggi.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh individual Variabel X1 terhadap Y
dan X2 terhadap Y dengan mengkalikan coefficient-beta dengan zero order.
Menurut data dari tabel diatas, dapat diketahui hasil uji pengaruh (%) individual
dari variabel X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y adalah sebagai berikut:

Pengaruh X1 =0,599 x 0,837 = 0,5013 maka nilai persentase sebesar 50,13%

Pengaruh X2 = 0,133 x 0,640 = 0,0851 maka nilai persentase sebesar 8,51%

Uji R? (Determinasi)

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan tingkat kekuatan
hubungan dalam bentuk persen (%), berikut penjabarannya:

Tabel 3.5
Model Summary
Model R Adjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate
dimension0 ‘ 1| ,843° ,711 ,691 2,155
a. Predictors: (Constant), X2, X1

(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)

Dari pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 18 diketahui
bahwa nilai R pada tabel Uji Koefisien Determinasi yaitu sebesar 0,328. Hal ini
membuktikan bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel bebas dan variabel
terikat, sementara untuk mengetahui nilai Koefisien Determinasi maka dilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

KD = (R?) x 100%
KD = 0,843% x 100%
KD =0,711 x 100%
KD =71,1%
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1)

Berdasarkan tabel diatas, nilai Rsquare = 0,711 maka diketahui nilai Koefisien
Determinasinya sebesar 0,711. Dengan demikian dapat diketahui bahwa secara
simultan terdapat pengaruh antara variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) dan
variabel Inklusi Keuangan Syariah (X2) terhadap variabel Kinerja UMKM (Y) sebesar
71,1% dan sisanya 28,9% dipengaruhi oleh variabel/ faktor lain.

Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Uji parsial (t) digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya variabel

bebas terhadap variabel terikat secara individu, berikut penjabarannya:

Tabel 3.6
Coefficients®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 2,047 6,061 ,338 ,738
X1 ,599 ,109 ,741 5,498 ,000
X2 ,533 ,105 ,713 5,161 ,029

a. Dependent Variable: Y
(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)
Keputusan uji sebagai berikut:
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika Sighitung > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika Sighitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Pengaruh Literasi Keuangan Syariah (X1) terhadap Kinerja UMKM (Y)

Dari pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan alat
SPSS 18 diketahui bahwa thitung sebesar 5,498 sedangkan untuk nilai ttabel
ditentukan berdasarkan nilai tingkat signifikansi yang digunakan dengan derajat
kebebasan dk = n-2, 32 - 2 = 30 dan taraf kesalahan 0,05 atau 5% serta uji 2 pihak
(two tailed) diperoleh ttabel sebesar 0,683.

Berdasarkan tabel uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel
digitalisasi sebesar 5,498 dan Sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai
thitung (5,498) > ttabel (0,842) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Yang artinya Variabel literasi keuangan syariah secara parsial
memiliki pengaruh, positif dan signifikan terhadap variabel kinerja umkm.

Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah (X2) terhadap Kinerja UMKM (Y)

Berdasarkan tabel uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel
digitalisasi sebesar 5,161 dan Sighitung 0,029. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai
thitung (5,161) > ttabel (0,029) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan Ha
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2)

diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan Sighitung (0,029) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Yang artinya Variabel inklusi keuangan syariah secara parsial
memiliki pengaruh, positif dan signifikan terhadap variabel kinerja umkm.

Uji F (Simultan)

Uji F atau Simultan biasanya digunakan untuk menguji apakah Variabel bebas
atau Literasi Keuangan Syariah (X1) dan Inklusi Keuangan Syariah (X2) secara
bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat Kinerja Keuangan

(v).

Tabel 3.7
ANOVA®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression 331,524 2 165,762 35,689 ,000°

Residual 134,695 29 4,645

Total 466,219 31
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

(Sumber Pengolahan data SPSS 18 tahun 2022)
Dengan uji hipotesis sebagai berikut:
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ho ditolak
Jika Sighitung > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
Jika Sighitung < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Dari pengolahan data yang dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 18
diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 331,524 Dan nilai Ftabel dapat diketahui
berdasarkan dfl (pembilang) merupakan jumlah variabel bebas sedangkan df2
(penyebab) diperoleh dari (n-k-1 = 32-2-1) yaitu 29. Sehingga nilai dfl = 2 dan df2 =
29 dengan nilai signifikansi dua arah menjadi 0,05 maka nilai Ftabel sebesar 2,93.

Berdasarkan tabel hasil uji F anova diperoleh nilai Fhitung (331,524) dengan
tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai Fhitung (331, 524) >
Ftabel (2,93). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan hal ini diperkuat dengan
pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa Variabel literasi keuangan syariah dan inklusi
keuangan syariah secara simultan mempengaruhi Variabel kinerja UMKM secara
signifikan.
Pembahasan Hasil Uji Data

Berdasarkan hasil uji dimana pada nilai Rsquare = 0,711 maka diketahui nilai
Koefisien Determinasinya sebesar 0,711. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
secara simultan terdapat pengaruh antara variabel Literasi Keuangan Syariah (X1)
dan variabel Inklusi Keuangan Syariah (X2) terhadap variabel Kinerja UMKM (Y)
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sebesar 71,1% dan sisanya 28,9% dipengaruhi oleh variabel/ faktor lain. Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa peran literasi keuangan syariah dan inklusi
keuangan berperan sangat besar yaitu dalam bentuk persentase adalah sebesar
71,1%.

Kemudian Berdasarkan uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel
digitalisasi sebesar 5,498 dan Sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai
thitung (5,498) > ttabel (0,842) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Yang artinya Variabel literasi keuangan syariah secara parsial
memiliki pengaruh, positif dan signifikan terhadap variabel kinerja umkm. Dari hal
tersebut dapat diketahui bahwa literasi keuangan bagi masyarakat itu sangat
penting dan juga untuk investasi di masa depan dalam perkembangan usaha mikro
kecil dan menengah, khususnya area relokasi Alun-Alun Kejaksan.

Berdasarkan hasil uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel
digitalisasi sebesar 5,161 dan Sighitung 0,029. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai
thitung (5,161) > ttabel (0,029) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini diikuti dengan pernyataan Sighitung (0,029) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Yang artinya Variabel inklusi keuangan syariah secara parsial
memiliki pengaruh, positif dan signifikan terhadap variabel kinerja umkm. Hal
tersebut dikarenakan inklusi keuangan dapat membantu masyarakat area relokasi
alun-alun kejaksan agar dapat memperoleh bantuan pembiayaan dari pihak
lembaga keuangan untuk memulai sebuah usaha & membantu meningkatkan
perkembangan ekonomi pada bidang umkm.

Serta Berdasarkan hasil uji F anova diperoleh nilai Fhitung (331,524) dengan
tingkat signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai Fhitung (331, 524) >
Ftabel (2,93). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan hal ini diperkuat dengan
pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa Variabel literasi keuangan syariah dan inklusi
keuangan syariah secara simultan mempengaruhi Variabel kinerja UMKM secara
signifikan. Hal tersebut dikarenakan literasi keuangan penting dalam pengetahuan
dalam membangun usaha, dan pada inklusi keuangan mampu mendorong
masyarakat kejaksan khususnya pelaku usaha mikro kecil menengah agar dapat
membangun usahanya.

Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil tersebut memberikan makna bahwa rata-rata pelaku
UMKM pada area relokasi alun-alun kejaksan sudah mengetahui tentang
pengetahuan keuangan dan juga sudah mengetahui tentang produk dan jasa
lembaga keuangan syariah, semakin individu meningkatkan pengetahuan keuangan
dan pemahaman yang dimiliki maka semakin baik pula individu tersebut dalam
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mengembangkan usahanya. Pengetahuan keuangan yang dimiliki setiap individu
dapat menjadi modal yang kuat dalam mengatasi setiap resiko yang bisa terjadi
dalam proses pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan Seperti salah satu
dari aktivitas pengetahuan pengelolaan keuangan adalah menabung, yang mana
menabung merupakan kebiasaan yang dilakukan pelaku UMKM dengan
menyisihkan penghasilan secara khusus dan bukan dari sisa dari konsumsi atas
penghasilan yang diperolehnya. Hal ini menunjukkan tingginya kesadaran pelaku
UMKM wilayah relokasi kejaksan akan kebutuhan menabung sehingga mereka
memprioritaskan untuk menyisihkan penghasilan secara khusus.

Semakin baik sikap pelaku dalam mengelola keuangan maka semakin baik
pula seseorang dalam mengembangkan usahanya. Hal ini dikarenakan banyak
pelaku hang sudah belajar tentang pengelolaan keuangan untuk keberlangsungan
usaha yang mereka jalankan. Sikap keuangan yang baik akan menunjukkan pola
pikir yang baik tentang uang, misalnya persepsinya tentang masa depan, mampu
mengontrol situasi keuangan yang dimiliki, menyesuaikan penggunaan uang
sehingga mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, tidak ingin menghabiskan uang,
dan memiliki pandangan yang selalu berkembang tentang uang sehingga dapat
mengontrol apa yang akan dikonsumsi. Mampu menyeimbangkan pengeluaran dan
pemasukan yang dimiliki, menyisihkan tabungan dan investasi, dan mengelola
keuangan yang dimiliki untuk kesejahteraannya.

Banyaknya pelaku UMKM vyang sudah menerapkan atau melakukan
perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pemeriksaan, pengendalian, dan
menyimpan dana keuangan sehari-hari dengan sangat baik dan sudah melakukan
kerjasama dan menggunakan produk dan jasa lembaga keuangan syariah membuat
perilaku tersebut dapat dikatakan matang, karena seorang pengusaha tidak dapat
membangun usaha tanpa pengetahuan yang kurang, melainkan pelaku tersebut
harus mengupayakan berbagai hal agar mendapatkan berbagai solusi untuk
mengatasi masalah dan pengusaha dapat melihat apa yang dibutuhkan oleh
masyarakat agar mendapat peluang untuk mendapatkan keuntungan.

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016, yang
berisikan tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif, inklusi keuangan merupakan
salah satu kondisi dimana pada setiap masyarakat memiliki akses dalam berbagai
layanan keuangan formal yang berkualitas, lancar, aman, serta tepat waktu dengan
biaya yang terjangkau serta yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
disetiap anggota masyarakat. Inklusi keuangan dalam penelitian ini sebagai kondisi
dimana setiap masyarakat mempunyai hak untuk mengakses berbagai layanan
keuangan formal yang berkualitas secara tepat waktu, lancar, dan aman dengan
biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. Meski tidak sepenuhnya sebagian
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pelaku umkm mengetahui namun pada dasarnya masyarakat masih belum
sepenuhnya dapat menggunakan produk dan layanan jasa bank stau koperasi
syariah. Seperti pada angket distribusi menurut penggunaan layanan lembaga
keuangan sebagai penyimpanan uang tabungan dimana paling banyak layanan yang
digunakan oleh pelaku UMKM adalah bank konvensional sebanyak 19 orang, untuk
penggunaan layanan jasa bank syariah sebanyak 4 orang, sedangkan koperasi
syariah sebanyak 2 orang hal itu disebabkan bahwa masyarakat masih belum
sepenuhnya dapat berpindah pada layanan lembaga keuangan syariah.

Ketersediaan jasa keuangan yang berada di kalangan masyarakat luas
menjadi hal yang sangat penting, karena banyaknya pelaku UMKM vyang
membutuhkan peran lembaga keuangan dalam penggunaan jasanya atau
produknya. Sebuah usaha dapat dijalankan apabila pelaku usaha memiliki modal
untuk membangun usaha tersebut, membangun usaha dapat memberikan
kesempatan untuk masyarakat kalangan menengah kebawah untuk memperbaiki
kondisi ekonomi rumah tangga. Modal yang didapatkan baik bersumber dari modal
pribadi maupun pembiayaan, dalam hal pembiayaan modal tersebut diberikan
kepada pelaku umkm dari pihak lembaga keuangan. Bahkan pelaku usaha yang
telah mengatur kondisi keuangan akan menyisihkan sebagian penghasilan untuk di
tabungkan, pengisian tersebut diperlukan untuk keperluan dimasa mendatang.
Oleh karena itu peran lembaga keuangan di lingkungan masyarakat wilayah relokasi
kejaksan sangat diperlukan sehingga masyarakat mendapatkan manfaat dari
lembaga tersebut.

Keberlangsungan usaha pada UMKM dapat diketahui berdasarkan
keberhasilan pelaku usaha dalam melakukan inovasi, pengelolaan karyawan dan
konsumen serta pengembalian terhadap modal yang digunakan dari awal.
Kemudian pada lokasi tempat penjualan juga mempengaruhi keberhasilan usaha,
seperti lokasi yang kurang strategis dalam memasarkan produknya maka akan
membuat usaha tidak akan berkembang.

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam kurun
waktu tertentu sangat diperlukan karena untungnya sebuah usaha dapat dilihat
melalui keuntungan yang diperoleh. Usaha dapat dikatakan berkembang apabila
mengalami keuntungan secara stabil dan terus mengalami kenaikan setiap
bulannya. Semakin berkembangnya sebuah usaha yang dikelola secara produktif
maka usaha tersebut akan menjadi peluang mengalami perkembangan yang terus
meningkat. Sistem pengelolaan UMKM yang sangat berinovasi dapat memberikan
kemudahan bagi pihak pengusaha untuk terus maju dalam menjalankan usahanya.

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh para pelaku UMKM wilayah relokasi
kejaksan tergolong unik sesuai dengan hasil dari analisis segmentasi pasar,
penentuan pasar sasaran, posisi pasar, dan diferensiasi yang diterapkan di
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perusahaan. Para pelaku UMKM ini mengetahui bahwa kondisi persaingan saat ini
sudah semakin ketat sehingga mereka harus menggunakan strategi pemasaran
yang tepat bagi usaha yang mereka lakukan. Untuk industrikuliner, fashion, serta
tour and travel, secara umum mereka memberikan nilai tambah dan diferensiasi
pada produk dan layanan yang diberikan kepada para pelanggan mereka
dibandingkan dengan para pesaingnya, sedangkan dalam sisi harga, mereka juga
tetap memperhatikan harga yang ditawarkan oleh kompetitor, sehingga harga yang
mereka tawarkan pun tetap kompetitif dan bersaing.

IV.KESIMPULAN

A. Berdasarkan uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel digitalisasi sebesar
5,498 dan Sighitung 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (5,498) > ttabel
(0,842) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti dengan
pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang artinya
Variabel literasi keuangan syariah secara parsial memiliki pengaruh, positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja umkm. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa literasi
keuangan bagi masyarakat itu sangat penting dan juga untuk investasi di masa depan
dalam perkembangan usaha mikro kecil dan menengah, khususnya area relokasi Alun-
Alun Kejaksan.

B. Berdasarkan hasil uji t coefficient diperoleh nilai thitung untuk variabel digitalisasi
sebesar 5,161 dan Sighitung 0,029. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai thitung (5,161)
> ttabel (0,029) dengan hal ini dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini diikuti
dengan pernyataan Sighitung (0,029) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang
artinya Variabel inklusi keuangan syariah secara parsial memiliki pengaruh, positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja umkm. Hal tersebut dikarenakan inklusi keuangan
dapat membantu masyarakat area relokasi alun-alun kejaksan agar dapat memperoleh
bantuan pembiayaan dari pihak lembaga keuangan untuk memulai sebuah usaha &
membantu meningkatkan perkembangan ekonomi pada bidang umkm.

C. Berdasarkan hasil uji F anova diperoleh nilai Fhitung (331,524) dengan tingkat signifikansi
0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai Fhitung (331, 524) > Ftabel (2,93). Maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dan hal ini diperkuat dengan pernyataan Sighitung (0,000) < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Variabel
literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah secara simultan mempengaruhi
Variabel kinerja UMKM secara signifikan. Hal tersebut dikarenakan literasi keuangan
penting dalam pengetahuan dalam membangun usaha, dan pada inklusi keuangan
mampu mendorong masyarakat kejaksan khususnya pelaku usaha mikro kecil menengah
agar dapat membangun usahanya.
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